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ABSTRACT 

Kale land (Ipomea reptans Poir) is one of the horticultural crops are highly 

favored by the people of Indonesia because it is tasteful. Kale land are containing 

31 cal, 1.0 g protein, 0.3 g fat, 7.3 g carbohydrates, 29 mg calcium, 470 mg of 

vitamin A, vitamin B1 0:05 mg, 90.9% water. Rice water has many benefits to 

plants, easily obtained by farmers and environmentally friendly has a low price 

that can be afforded by farmers, sewage washing rice water is a waste product that 

comes from a production process both industrial and domestic (household) that 

has no value more economical. This study is based on a randomized block design 

by treatment with waste rice water which consists of four levels ie: P0 = without 

giving rice water, P1 = 0.5 liters of water washing rice, P2 = 1 liter of water 

washing rice, P3 = 1.5 liter rice water. The experiments were performed on three 

groups so that there are 12 experimental unit. Variable of this experiment are plant 

height, leaf number, leaf length, plant fresh weight, weight / plot plants and plant 

dry weight. Giving the best rice water can improve plant growth kale is a 

concentration of 1.5 liter rice water which is evident from the high weight of fresh 

plants, 1:00 g, and fresh weight / plot is 7.83 cm and plant dry weight was 0.83 g. 
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ABSTRAK 

Kangkung  darat  (Ipomea  reptans  Poir)  merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia karena rasanya yang 

gurih.Ditinjau dari segi kandungan gizi tanaman kangkung setiap 100 g bahan 

mengandung kalori sebesar 31 kal, protein 1.0 g, lemak 0.3 g, karbohidrat 7.3 g, 

kalsium 29 mg, vitamin A 470 mg, vitamin B1 0.05 mg, air 90.9 %. Air cucian 



beras mempunyai banyak manfaat untuk tanaman, mudah diperoleh petani dan 

ramah lingkungan memiliki harga yang murah sehingga dapat terjangkau oleh 

petani, limbah cucian air beras merupakan hasil buangan yang berasal dari suatu 

proses produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga) yang tidak 

memiliki nilai ekonomis lagi. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan perlakuan konsentrasi limbah air cucian beras yang 

terdiri dari 4  taraf yaitu: P0 = tanpa pemberian air cucian beras, P1 = 0.5 liter air 

cucian beras, P2 = 1 liter air cucian beras, P3 = 1.5 liter air cucian beras. Percobaan 

dilakukan pada 3 kelompok sehingga terdapat 12 satuan percobaan. Pada 

penelitian ini Parameter yang diamati antara lain, tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang daun, bobot segar tanaman, bobot/plot tanaman dan bobot kering 

tanaman.Pemberian air cucian beras terbaikyang mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kangkung adalah konsentrasi 1.5 liter air cucian beras yang 

terlihat dari tingginya bobot segar tanaman yaitu 1.00 g, dan bobot segar/plot 

yaitu 7.83 cm dan bobot kering tanaman adalah 0.83 g. 

 

Kata Kunci :kangkung Darat, Pupuk Organik, Sayuran,vitamin 

 

PENDAHULUAN 

Kangkung  darat  (Ipomea  

reptans  Poir)  merupakan salah satu 

tanamanhortikultura yang sangat 

digemari oleh masyarakat Indonesia 

karena rasanya yang gurih. Tanaman 

ini termasuk kelompok tanaman 

semusim dan berumur pendek dan 

tidak memerlukan areal yang luas 

untuk membudidayakanya sehingga 

memungkinkan dibudidayakan di kota 

yang pada umumnya lahanya terbatas, 

tanaman ini berasal India kemudian 

menyebar keberbagai negara di Asia 

dan Afrika. (Plucknett et 

al.,1981)Ditinjau dari segi kandungan 

gizi tanaman kangkung setiap 100 g 

bahan mengandung kalori sebesar 31 

kal, protein 1.0 g, lemak 0.3 g, 

karbohidrat 7.3 g, kalsium 29 mg, 

vitamin A 470 mg, vitamin B1 0.05 

mg, air 90.9 % (Setiadiet al.,1996). 

Kabupaten Rokan Hulu 

mengalami peningkatan jumlah 

penduduk yang sangat pesat setiap 

tahunya, namun tidak diimbangi 

dengan produksi tanaman holtikultura 

teruama jenis sayuran. Oleh karene 

itu sektor pertanian  holtikultura 

khususnya sayuran mempunyai 

konsumsi masyarakat sebagai sumber 

vitamin. Kangkung darat merupakan 

salah satu komoditas hortikultura 

yang sangat diminati oleh masyarakat. 

Luas areal tanam  kangkung darat di 

Kabupaten Rokan Hulu pada bulan 

Januari sampai Desember di 16 

kecamatan yaitu 264 ha, dengan luas 



panen 252 ha, dan produksi panen 

289.2 ton (BPS Kab. Rohul, 2014). 

Meningkatnya produksi kangkung 

darat tidak hanya memberikan nilai 

tambah untuk peningkatan 

pendapatan ekonomi masyarakat, 

tetapi juga sangat mendukung 

perluasan kesempatan kerja dan 

wirausahatani, pengembangan 

agribisnis dan penyediaan sayuran 

bergizi bagi masyarakat. Oleh karena 

itu diperlukan peningkatan produksi 

melalui perbaikan teknik budidaya 

seperti. dengan pemberian pupuk 

alami untuk memperbaiki unsur hara 

yang ada didalam tanah dapat 

dilakukan dengan pemupukan 

(Purwono et al., 2008). 

Pemupukan bisa dilakukan 

dengan menggunakan pupuk kimia 

(anorganik) dan pupuk organik. 

Penggunaan pupuk kimiasecara terus 

menerus menyebabkan berkurangnya 

ketersediaan unsur hara didalam tanah 

sehingga tanah menjadi kurang 

subur.Aplikasi pupuk kimia secara 

terus-menerus dengan dosis yang 

meningkat setiap tahunnya justru 

dapat berpengaruh negatif terhadap 

struktur tanah keseimbangan unsur 

hara tanah terganggu (Pranata, 2010). 

Penggunaan pupuk organik 

mampu menjadi solusi dalam 

mengurangi aplikasi pupuk 

anorganik dikarenakan mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, sehingga bisa 

meningkatkan kualitas dan 

kuantitas hasil panen tanaman.Salah 

satu pupuk organik yang bisa 

memperbaiki unsur hara tanah dan 

bisa meningkatkan kualitas dan 

kuantitas panen adalah limbah air 

cucian beras. Air cucian beras 

mempunyai banyak manfaat untuk 

tanaman, mudah diperoleh petani dan 

ramah lingkungan memiliki harga 

yang murah sehingga dapat 

terjangkau oleh petani (Abidin, 1990). 

Limbah cucian air beras 

merupakan hasil buangan yang 

berasal dari suatu proses produksi 

baik industri maupun domestik 

(rumah tangga) yang tidak memiliki 

nilai ekonomis lagi, air cucian beras 

mengandung banyak nutrisi yang 

terlarut didalamnya diantaranya 

adalah 80% vitamin B1, 70% vitamin 

B3 , 90% vitamin B6, 50% mangan, 

50% fosfor, 60% zat besi 

(Nurhasanah, 2011) 

Berdasarkan hasil penelitian 

Istiqomah (2012) bahwa air cucian 



beras berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat dan 

terong, konsentrasi air cucian beras 

yang digunakan yaitu 0.25 L , 0.5 L, 

0.75 L, dan 1 L, konsentrasi 1 L atau 

100% ml memberikan pengaruh yang 

paling efektif terhadap tinggi dan 

jumlah daun tanaman tomat dan 

terong. Menurut hasil penelitian 

Ariwibowo (2012) bahwa pemberian 

kulit telur dan air cucian beras 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat. Konsentrasi kulit telur 

15 gram dan 100 ml air leri 

memberikan pengaruh yang paling 

baik terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Kampus Universitas Pasir Pengaraian, 

Kecamatan Rambah Hilir, Kabupaten 

Rokan Hulu, pada bulan November 

2015 sampai Februari 2016. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: benih kangkung 

darat Bangkok LP-1, limbah air 

cucian beras, pupuk kandang dan air. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : cangkul, kayu, parang, 

sabit, papan sampel, kalkulator, gelas 

ukur, timbangan analitik, mistar, 

gembor, ember, handsprayer, alat 

tulis, kamera, tali rafia, meteran dan 

oven. 

Penelitian ini disusun berdasarkan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan perlakuan konsentrasi limbah 

air cucian beras yang terdiri dari 4  

taraf yaitu: P0= tanpa pemberian air 

cucian beras, P1= 0.5 liter air cucian 

beras, P2= 1 liter air cucian beras, P3= 

1.5 liter air cucian beras. Percobaan 

dilakukan pada 3 kelompok sehingga 

terdapat 12 satuan percobaan, setiap 

petak satuan percobaan berukuran 

150 cm x 100 cm dengan jarak tanam 

10 cm x 5 cm, sehingga diperoleh 150 

tanaman dan 5 tanaman dijadikan 

sebagai sampel.  

 Model linier yang digunakan 

pada rancangan acak kelompok 

adalah :Yij  =𝜋+  αi +βj +  εij 

Dimana : 

 Yij = Hasil pengamatan pada 

kelompok ke-i yang diberi 

perlakuan ke-jlimbah air 

cucian beras 

 𝜋 = Rata-rataumum 

 αi =  Pengaruh konsentrasi 

limbah air cucian beras 

taraf ke-i 



 βj =  Pengaruh kelompok taraf 

ke-j  

 εij = Galat percobaan 

perlakuan limbah air cucian 

beras ke-i  pada kelompok 

ke-j 

 Data hasil pengamatan 

dianalisis ANOVA berdasarkan uji F 

taraf α = 5% mengunakan program 

SAS 9.1.3. Jika hasil analisis 

menujukan pengaruh yang nyata 

dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan 

multiple range test).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan mengenai pengaruh 

pemberian limbah air cucian beras 

terhadap pertumbuhan tanaman 

kangkung darat. 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Tabel 1. Tinggi tanaman kangkung pada perbedaan konsentrasi air cucian beras 

(cm) 

Perlakuan (Liter/Petak) 
                               Minggu Ke- 

2     3 4 

0 5.42b       12.26  18.64  

0.5                   6.02 ab 13.91  20.60  

1 6.36 ab 15.04         21.67  

1.5           7.40 a 14.95  22.37 

Keterangan : Angkapada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan berbeda 

tidak nyata berdasarkan uji F taraf α 5%. 
 

 Berdasarkan hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perbedaan 

konsentrasi limbah air cucian beras 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman kangkung darat pada umur 2 

MST, namun tidak memberikan 

pengaruh pada tinggi tanaman pada 

umur 3 MST dan 4 MST. Perlakuan 

terbaik yang mampu memberikan 

tanaman tertinggi pada umur 2 MST 

adalah konsentrasi 1.5 liter dengan 

tinggi tanaman 7.40 cm, diikuti oleh 

konsentrasi 1 liter, 0.5 liter dan 

kontrol berturut-turut sekitar 6.36 cm, 

6.02 cm dan 5.42 cm. Tinggi tanaman 

pada umur 3 MST berkisar antara 

12.26-15.04 cm, dan mengalami 

peningkatan pada umur 4 MST 

berkisar antara 18.64-22.37 cm.   

 Tidak berpengaruh nyatanya 

pemberian limbah air cucian beras 

terhadap tinggi tanaman sampai akhir 

pengamatan diduga disebabkan oleh 

rendahnya kandungan hara yang 

tersedia pada limbah air cucian beras 

sehingga belum mencukupi untuk 

pertumbuhan tinggi tanaman 

kangkung darat. Ketersedian unsur 

hara pada limbah air cucian beras 



sangat dipengaruhi oleh sumber 

limbah air cucian beras tersebut. 

 Hasil penelitian ini berbeda 

dengan yang ditemukan oleh Wardiah 

et al., (2014) yang menyatakan bahwa 

pemberian limbah air cucian beras 

memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap tinggi tanaman kangkung 

pada umur 10 dan 20 HST. Hal ini 

diduga bahwa air cucian beras 100% 

telah diserap dengan baik pada ujur 

tanaman 10 dan 20 HST.   

 Rosmarkam et al., (2002) juga 

menyatakan limbah air cucian beras 

dapat mencukupi kebutuhan hara 

tanaman sehingga dapat mendukung 

proses metabolisme tanaman dan 

memberikan pengaruh yang baik 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

Perbedaan hasil penelitian ini diduga 

diakibatkan oleh perbedaan jenis 

beras yang digunakan.  

2. Jumlah Daun (helai) 

Tabel  2. Jumlah daun pada perbedaan konsentrasi air cucian beras (helai) 

Perlakuan (Liter/Petak) 
 Minggu ke- 

 2 3 4 

0  4.86 b 8.20  10.80  

0.5  5.53 ab 8.60  9.53    

1  5.60 ab 8.66  11.86  

1.5  5.73  a            9.06  12.60  

Keterangan :Angka  yang diikutihurufkecil yang samapadamasing-

masingkolommenunjukanberbedatidaknyataberdasarkan uji F taraf  α= 5%. 

 Berdasarkan hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pemberian air 

cucian beras berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada umur 2 

MST dan 3 MST, namun tidak 

berpengaruh pada saat kangkung 

berumur 4 MST. Jumlah daun 

terbanyak pada umur 2 MST 

diperoleh pada konsentrasi 1.5 liter 

yaitu 5.73 helai diikuti oleh 

konsentrasi 1 liter, 0.5 liter dan 

kontrol berturut-turut sebanyak 5.60 

helai, 5.53 helai dan 4.86 helai. 

Jumlah daun terbanyak pada umur 3 

MST diperoleh pada konsentrasi 1.5 

liter yaitu 9.06 helai diikuti oleh 

konsentrasi 1 liter, 0.5 liter dan 

kontrol berturut-turut sebanyak 8.66 

helai, 8.60 helai dan 8.20 helai. 

Jumlah daun pada umur 4 MST 

berkisar antara 9.53-12.60 helai. 



 Hasil penelitian ini berbeda dari 

yang ditemukan wardiah et al., (2014) 

yang menyatakan terdapat perbedaan 

jumlah daun pada tanaman kangkung 

akibat pemberian cucian air beras. 

Perbedaan ini kemungkinan 

disebabkan oleh kondisi lingkungan 

dan jenis beras sebagai sumber pupuk 

cair yang digunakan. 

3. Panjang Daun (cm) 

Tabel 3. Panjang daun pada perbedaan konsentrasi air cucian beras (cm) 

Perlakuan (Liter/Petak) 
Minggu Ke- 

2 3 4 

0       3.53 b 6.38  8.22  

0.5       3.77 ab  7.56     9.50   

1       3.98 ab 8.29  10.06  

1.5       4.27 a 8.24  10.26  

Keterangan : Angkapada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan berbeda 

tidak nyata berdasarkan uji F taraf α 5%. 
  

 Berdasarkan hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pemberianair 

cucian beras berpengaruh nyata 

terhadap panjang daun tanaman 

kangkung darat selama 4 MST. 

Panjang daun terpanjang pada umur 2 

MST diperoleh pada konsentrasi 1.5 

liter yaitu 4.27 cm sedangkan panjang 

daun terpendek diperoleh pada 

perlakuan kontrol. Panjang daun 

terpanjang pada umur 3 MST 

diperoleh pada konsentrasi 1 liter 

yaitu 8.29 cm sedangkan panjang 

daun terpendek diperoleh pada 

perlakuan kontrol. Panjang daun 

terpanjang pada umur 4 MST 

diperoleh pada konsentrasi 1.5 liter 

yaitu 10.26 cm sedangkan panjang 

daun terpendek diperoleh pada 

perlakuan kontrol. Hal ini menujukan 

bahwa kebutuhan hara pada fase 

pertumbuhan kangkung masih cukup 

tinggi, suplai kandungan hara yang 

berasal dari limbah air cucian beras 

mampu mencukupi untuk kebutuhan 

meningkatkan panjang daun tanaman. 

Hasil penelitian ini sama dengan 

yang ditemukan Karlina et al., (2013) 

yang menyatakan pupuk limbah air 

cucian beras mampu meningkatkan 

panjang tanaman. Hal ini diduga 

diakibatkan oleh adanya hormon 

tumbuh yang ada di dalam air cucian 

beras mampu meningkatkan ukuran 

daun tanaman kangkung. 

Menurut hasil penelitian Heddy et 

al.,(1989) menyatakan didalan limbah 

air cucian beras mengadung hormone 



Auksin yang berperan dalam 

pertumbuhan untuk memacu proses 

pemanjangan sel dan hormon 

Sitokinin hormone yang berperan 

dalam pembelahansel (sitokinesis) 

yang berperan merangsang 

pembentukan akar dan batang serta 

pembentukan cabang akar dan batang 

dengan menghambat dominasi apical 

dan pembentukan daun muda. 

4. Bobotsegartanaman (g) 

Tabel 4. Bobot segar tanaman pada perbedaan konsentrasi air cucian beras (g) 

Perlakuan 

(liter/petak) 
                                                              Bobot Segar tanaman (g) 

0                                       0.44 c 

0.5                                      0.52 c 

1                                        0.78 bc 

1.5                                      1.00 a 
Keterangan : Angka yang diikuti pada huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak  

nyata berdasarkan uji F taraf α 5%. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam menunjukkan bahwa 

perbedaan konsentrasi air beras 

berpengaruh nyata terhadap bobot 

segar tanaman kangkung darat, 

pemberian air  cucian beras sebanyak 

1.5 liter,menunjukan hasil bobot segar 

tanaman tertinggi yaitu 1.00 g, 

sedangkan bobot segar tanaman yang 

paling rendah diperoleh pada 

perlakuan kontrol yaitu 0.44 g. 

Meningkatnya bobot segar 

tanaman diduga disebabkan di dalam 

air cucian beras mengandung zat 

pengatur tumbuh. ZPT pada tanaman  

didefinisikan sebagai senyawa 

organik yang dalam jumlah sedikit 

mendukung dan mengubah proses 

fisiologi tumbuhan. Tumbuhan dapat 

memproduksi zat ini dalam kosentrasi 

rendah untuk mengatur proses 

fisiologinya (Nurhasanah, 2011). 

Hasil penelitian ini berbeda dari 

yang ditemukan Bukhari, (2013) yang 

menyatakan  bahwa meningkatnya 

konsentrasi limbah air cucian beras 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

hasil terung dari panen pertama 

sampai ketiga. 

5. Bobot Basas/ Plot (kg) 

 

 

 

 



Tabel  5. Bobot segar/ plot dengan konsentrasi air cucian beras (kg) 

 

Perlakuanliter/petak

) 

Bobot Segar/ Plot 

0           3.13 d 

0.5           5.61 c 

1          6.79 b 

1.5          7.83 a 
Keterangan : Angka yang diikuti pada huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak  

nyata berdasarkan uji F taraf α 5%. 

 Berdasarkanhasilanalisissidikraga

mmenunjukkanbahwaperbedaanpemb

erianair 

berasberpengaruhnyataterhadapberat 

basah per plot kangkung darat. 

Pemberian air berassebanyak 1.5liter 

air cucian berasmenunjukan berat 

segar per plot tertinggi yaitu 7.83 kg, 

sedangkan berat basah per plot yang 

paling rendah diperoleh pada 

perlakuan kontrol yaitu 3.13 kg. 

Hasil penelitian pengamatan 

bobot segar/plot bertolak belakang 

dengan dengan parameter pengamatan 

lainya seperti tinggi tanaman dan 

jumlah daun yang memberikan 

pengaruh tidak nyata. Meningkatnya 

bobot segar tanaman diduga limbah 

air cucian beras yang 

diberikanmenyebabkan meningkatnya 

pertumbuhan cabang dan ukuran daun 

yang mempengaruhi bobot tanaman. 

Menurut hasil penelitian Parnata 

(2010) menyatakan bahwa didalam 

air cucian beras mengandung salah 

satu senyawa posforyang berguna 

untuk meningkatkan hasil, oleh 

karena ituposes pematangan buah 

sangat dipengaruhi oleh kadar 

posforyang diserap tanaman dari 

dalam tanah, salah satu peran posfor 

adalah mendorong pertumbuhan 

tunas, akar tanaman, meningkatkan 

aktivitas unsur hara lain seperti 

nitrogendan kaliumyang seimbang 

bagi kebutuhan tanaman posfor. 

6. Bobot Kering Tanaman (g) 

Tabel 6. Bobot kering tanaman dengan konsentrasi air cucian beras (g) 

Perlakuan 

(Liter/Petak) 
          Bobot Kering Tanaman (g) 

0 0.21 b 

0.5 0.39 ab 

1 0.65 a 

1.5 0.83 a 
Keterangan : Angkapada table tidakberbedanyataberdasarkanuji F tarafα 5%. 



 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pemberian air 

cucian beras berpengaruhnyata 

terhadap bobot kering tanaman 

kangkung darat 4 MST. Dimana pada 

kontrol yaitu 0.21 g, 0.5 liter air 

cucian beras 0.39 g, 1 liter air cucian 

beras 0.65 g sedangkan 1.5 liter air 

cucian beras 0.83 g. Hal ini 

disebabkan oleh didalam air cucian 

beras mengadung salah satu senyawa 

fosfor yang berguna untuk 

meningkatkan hasil. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan yang ditemukan Wardiah et 

al., (2014) yang menyatakan bahwa 

pemberian limbah air beras 100% air 

cucian beras berpengaruh terhadap 

berat kering tanaman pakchoy yaitu 

6.23 gram, berat kering terendah 

diperoleh kontrol yaitu 3.11 gram, 

Menurut penelitian Sukarno 

(2001) mengatakan bahwa berat 

kering tanamanmerupakan hasil 

penimbunan bersih fotosintesis 

selama periode pertumbuhan. 

fotosintesis merupakan proses 

absorbsi CO2 sehingga 

mengakibatkan meningkatnya berat 

kering tanaman, berat kering dapat 

dijadikan indikator pertumbuhan 

karena berat kering menunjukkan 

hasil tanaman yang diperoleh dari 

total pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman selama hidupnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpilan 

Konsentrasi air cucian beras 

terbaik yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kangkung 

adalah konsentrasi 1.5 liter yang 

terlihat dari tingginya bobot segar 

tanaman yaitu 1.00 g, bobot segar/plot 

yaitu 7.83 cm dan bobot kering 

tanaman adalah 0.83 g. 

2. Saran 

Disarankan pada penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan 

jumlah konsentrasi limbah air cucian 

beras 1.5 liter.  
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